Pengaruh servant leadership dan konflik peran terhadap organizational citizenship behavior dengan komitmen organisasional sebagai variabel intervening







1.1 Latar Belakang Masalah  
Tercapainya tujuan organisasi tidak terlepas dari peran berbagai 
komponen di dalamnya. Bersama dengan ketersediaan modal, sumber daya 
alam, dan perkembangan teknologi, faktor sumber daya manusia merupakan 
satu faktor yang sangat penting dalam menentukan pergerakan pembangunan 
suatu organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas baik mampu 
mendorong terciptanya kombinasi faktor-faktor pelengkap lain agar berjalan 
beriringan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. 
Menurut Sedarmayanti (2014:13) menyatakan bahwa Manajemen 
Sumber daya Manusia (MSDM) adalah kebijakan dan praktik menentukan 
aspek “manusia” atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, 
termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan dan 
penilaian”. Pemerintah sedapat mungkin memfasilitasi kebutuhan masyarakat 
dengan cara menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif dan 
efisien. Untuk itu, peranan manusia sebagai komponen aktif sangat 
menentukan arah dari instansi itu sendiri. Baik atau buruk kebijakan yang 
diambil dan dilaksanakan serta tercapai atau tidak tujuan instansi banyak 
dipengaruhi oleh faktor SDM di dalamnya. 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan 
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sasaran,tujuan,misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 
strategis (strategic planning) suatu organisasi. Sedangkan, kinerja organisasi 
merupakan sebuah perbandingan dari apa yang telah dicapai oleh organisasi 
terhadap apa yang telah ditetapkan sebuah organisasi sebagai tujuan yang 
akan dicapai.Pengertian tersebut menunjukkan bahwa hasil dari kegiatan yang 
dilakukan oleh tiap-tiap anggota dari organisasi tersebut mempengaruhi 
kinerja organisasi. Efektifnya sebuah organisasi dapat dilihat dengan cara 
mengukur kinerja organisasi tersebut. 
Dalam era reformasi birokrasi sebagaimana saat ini sedang dijalankan 
di berbagai instansi pemerintahan, peran OCB dianggap vital dan sangat 
menentukan kinerja organisasi. Selain sebagai unsur yang unik dari perilaku 
individu dalam dunia kerja, OCB juga menjadi aspek yang hampir jarang 
terjadi dalam lingkup aparatur pemerintahan. Karena OCB menjadi 
karakteristik individu yang tidak hanya mencakup kemampuan dan 
kemauannya mengerjakan tugas pokoknya saja namun juga mau melakukan 
tugas ekstra seperti kehendak untuk melaksanakankerjasama dengan pegawai 
lainnya, suka menolong, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, 
memberikan layanan ekstra kepada pengguna layanan, serta mau 
menggunakan waktu kerjanya dengan efektif. 
Menurut Rohayati (2014) Organisasi yang mengutamakan karyawannya 
memiliki angkatan kerja yang berkomitmen pada organisasi sehingga mampu 
menciptakan produktivitas dan kepuasan karyawan yang tinggi. Maka akan 
tercipta suasana kerja yang nyaman dengan begitu karyawan akan bersedia untuk 
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bekerja lebih dan memberikan kinerja melebihi yang diharapkan. Perilaku 
tersebut mampu meningkatkan efektivitas dan kelangsungan organisasi, Perilaku 
ini dalam organisasi biasa disebut sebagai Organizational Citizenship Behavior 
(OCB). Seorang karyawan yang memunculkan perilaku OCB disebut juga 
karyawan yang baik “Good Citizen” (Rohayati, 2014).  
Organizational Citizenship Behavior pada pegawai akhirnya menjadi 
perilaku yang sangat diharapkan oleh setiap organisasi. Sebab dalam suatu 
organisasi yang memiliki nilai OCB tinggi, apabila seorang pegawai tidak 
mampu menyelesaikan tugasnya, maka rekan kerjanya yang lain akan dengan 
senang hati membantu menyelesaikan pekerjaan tersebut sehingga 
produktivitas dalam organisasi dapat berjalan lancar. Sebaliknya apabila nilai 
OCB dalam suatu organisasi rendah, maka setiap pegawai hanya akan 
memiliki pemikiran bahwa pekerjaannya adalah sebatas job description-nya, 
dan produktivitas dalam organisasi akan terhambat. Dengan demikian setiap 
organisasi sangat mengharapkan OCB menjadi suatu budaya di dalam 
organisasi-nya. 
Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang  menurut Perda Nomor 5 
tahun 2016, tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 
Rembang, mempunyai tugas membantu bupati dalam penyusunan kebijakan 
dan pengkoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas perangkat 
daerah serta pelayanan administratif. Untuk mewujudkan kemampuan sumber 
daya manusia yang berkualitas diperlukan manajerial atau pengelolaan 
sumber daya manusia agar tujuan organisasi dapat tercapai berdasarkan 
ukuran-ukuran maupun standar yang telah ditetapkan. 
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Selain itu, Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang juga memerlukan 
sumber daya manusia atau pegawai yang memiliki Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi. Pegawai yang mau mengerjakan 
melebihi tugas mereka seperti biasa dan mengusahakan kinerja melebihi dari 
yang seperti yang diharapkan. Namun pada kenyataannya di Sekretariat 
Daerah Kabupaten Rembang masih terdapat fenomena yang menunjukkan 
rendahnya OCB dalam perilaku setiap pegawainya. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti terdapat beberapa contoh mengenai 
rendahnya OCB pada beberapa pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Rembang, dimana para pegawai hanya duduk diam saat rekan kerja mereka 
membutuhkan bantuan sedangkan mereka sudah selesai menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab mereka. Berdasarkan kenyataan yang terjadi di atas 
menggambarkan kurangnya memenuhi aspek OCB yang berupa Altruism 
yang memiliki indikator perilaku : Meluangkan waktu untuk membantu orang 
lain berkaitan dengan permasalahan-permasalahan pekerjaan.  
Selain aspek altruism yang rendah digambarkan rendahnya aspek 
OCB yang lain yaitu conscientiousness terlihat beberapa pegawai merasa 
teman sekerjanya datang terlambat bahkan pulang lebih awal dari jam kerja 
yang sudah ditentukan. Adapun gambaran secara umum yang berkaitan 
dengan perilaku OCB  pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang 
dapat dilihat dari hasil Penilaian Prestasi Kerja pegawai di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Rembang. Berikut ini hasil Penilaian Prestasi Kerja Pegawai di 




Rekapitulasi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Tahun 2017 dan 2018 
 
Perilaku  
Rata –rata Penilaian 
Prestasi Kerja 
2017 2018 
Orientasi Pelayanan  82 83,4 
Integritas 78 79 
Komitmen 82,9 83 
Disiplin 82,5 82,9 
Kerjasama 79 80 
Kepemimpinan 83 84 
  
Sumber : Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Rembang Tahun 2017 dan 2018. 
 
Standar Penilaian Prestasi Kerja PNS  
a. 91 – keatas  :  Sangat baik 
b. 76-90 : Baik 
c. 61-75 : Cukup 
d. 51-61  : Kurang 
e. 50 ke bawah :  Buruk  
 
Mengacu pada hasil Penilaian Kerja Pegawai yang disajikan dalam 
tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata Integritas 78 dan 79  yang 
berarti bahwa tingkat perilaku altruism dalam OCB masih sedang sehingga 
masih perlu ditingkatkan. Hasil yang hampir sama juga ditunjukkan oleh nilai 
rata-rata kerjasama 79 dan 80 yang berarti bahwa tingkat perilaku 
Sportsmanship dalam OCB juga masih dalam tingkat sedang sehingga masih 
perlu ditingkatkan kembali. 
Melihat pada fenomena yang terjadi dan hasil survei pendahuluan 
tentang perilaku OCB, maka perlu kiranya untuk mencari akar dari 
permasalahan penyebab tingkat OCB di suatu organisasi. Tinggi atau 
rendahnya tingkat OCB akan membawa dampak bagi efektivitas organisasi. 
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Tinggi atau rendahnya tingkat OCB tidak terlepas dari faktor eksternal 
Organizational Citizenship Behavior, yaitu gaya kepemimpinan. Servant 
leadership merupakan salah satu tipe atau model kepemimpinan yang 
dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan dalam berbagai 
organisasi. Orientasinya adalah untuk melayani, cara pandangnya holistik, 
dan beroperasi dengan standar moral spiritual. Gaya kepemimpinan servant 
leadership menunjukkan peran perilaku pemimpin dalam proses 
kepemimpinannya dimana hal tersebut dapat menimbulkan perilaku 
Organizational Citizenship Behavior pada karyawan (Maris, 2015). 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, 
untuk mengetahui apakah Servant Leadership dan Konflik Peran memiliki 
pengaruh terhadap Komitmen Organisasional dan Organisasional Citizen 
Behaviour, peneliti telah menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang 
diketahui adanya Research Gap yaitu perbedaan hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan yaitu penelitian Sokoll (2014) dan Sari (2016) menunjukkan 
bahwa Servant Leadership berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional. Penelitian Ramli (2014) hasil Penelitiannya menunjukkan 
bahwa Servant Leadership berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen 
organisasional di Malaysia. Penelitian Kamajaya (2017) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa Servant Leadership berpengaruh signifikan positif 
terhadap komitmen organisasional.  
Penelitian Malik (2015) yang menunjukkan bahwa adanya efek 
negatif role conflict terhadap komitmen organisasional. Penelitian Cindy 
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Silvia (2017) juga menunjukkan bahwa Konflik peran tidak berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasional Pada Karyawan PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Semarang. Berbeda dengan penelitian 
Yantha (2016) menunjukkan bahwa Work family conflict memiliki pengaruh 
signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan The Clubs villa 
Seminyak. 
Penelitian Premchandani (2015) hasil Penelitiannya menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap OCB. Penelitian 
Sari (2016) dan Rahayu (2017) dalam Penelitian menunjukkan bahwa 
Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan Medik Rumah Sakit 
Fathma Medika Gresik. Penelitian Kurniawan (2015) hasil Penelitiannya 
menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior di 
Bandung. 
Penelitian Bambale (2014) hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa 
servant leadership berpengaruh positif terhadap  OCB. Penelitian I Komang 
Hady Perdana (2017) hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa Servant 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship 
behavior. Penelitian Mahembe (2014) hasil Penelitiannya menunjukkan 
bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior. Penelitian Yesiltas (2014) hasil 
Penelitiannya menunjukkan bahwa role conflict tidak berpengaruh terhadap 
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organizational citizenship behavior. Penelitian Noritha Heldawaty (2015) dan 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa role conflict berpengaruh signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior Badan Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan Kabupaten Balangan. 
Berangkat dari berbagai kajian teoritis dan empiris serta research gap 
yang telah diuraikan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 
mengembangkan suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mengkaji sifat 
hubungan antara servant leadership dan role conflict terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) dengan mencoba memasukkan variabel  
komitmen organisasional seperti yang telah disarankan penelitian terdahulu 
yaitu Bambale (2014), agar  diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
variabel-variabel yang diteliti dalam studi. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan adanya bukti faktual bahwa rendahnya servant leadership 
dan tingginya role conflict berimplikasi pada rendahnya organizational 
citizenship behavior (OCB), serta rendahnya komitmen organisasional 
sebagai dampak dari rendahnya servant leadership dan tingginya role conflict 
memicu rendahnya organizational citizenship behavior (OCB), memunculkan 
pertanyaan apakah pengaruh servant leadership dan role conflict terhadap 




 Penelitian ini mencoba mengkonfirmasi penelitian terdahulu dengan 
mengusulkan komitmen organisasional sebagai variabel intervening.  
Memasukkan variabel komitmen organisasional sebagai variabel intervening 
dianggap penting mengingat penelitian mengenai servant leadership selama 
ini belum memasukkan variabel komitmen organisasional dalam model. 
Usulan variabel komitmen organisasional sebagai variabel intervening 
diperkuat dari bukti empiris penelitian Bambale (2014) yang menyatakan 
bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional dan komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka perumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 
Organizational Citizenship Behavior melalui pengelolaan variabel-variabel 
yang menjadi perhatian dalam studi yaitu variabel servant leadership, role 
conflict , dan komitmen organisasional. Oleh karena itu, berdasarkan latar 
belakang penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan research 
question sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh Servant leadership terhadap komitmen 
organisasional ?  
2. Bagaimanakah pengaruh Role conflict terhadap komitmen organisasional?  
3. Bagaimanakah pengaruh Servant leadership terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) ?  
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4. Bagaimanakah pengaruh Role conflict terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB)? 
5. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasional terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB)? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menganalisis pengaruh Servant leadership terhadap komitmen 
organisasional. 
2. Menganalisis pengaruh  Role conflict  terhadap komitmen organisasional. 
3. Menganalisis pengaruh Servant leadership terhadap terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
4. Menganalisis pengaruh Role conflict  terhadap terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). 
5. Menganalisis pengaruh komitmen organisasional terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi dan 
menganalisis hal-hal yang berhubungan dengan servant leadership, role 
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conflict, komitmen organisasional, serta pentingnya organizational 
citizenship behavior yang dirasakan para pegawai, sehingga dapat 
mengoptimalkan kinerja pegawai. Penelitian manajerial dapat mendukung 
efektifitas manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian ini 
bermanfaat untuk mengurangi ketidakpastian dengan menyediakan 
informasi yang akurat untuk memperbaiki proses pembuatan keputusan. 
2. Manfaat Praktis 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber daya 
manusia, menjadi bahan kajian dan sumber referensi bagi penelitian 
selanjutnya, khususnya untuk variabel servant leadership, role conflict, 
dan komitmen organisasional terhadap organizational citizenship behavior 
pegawai.  
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